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 Modul pembelajaran yang dipergunakan saat ini lebih berbasis pada 

kemahiran teknologi modern, sehingga mulai mengikis keberadaan 
modul pembelajaran yang berbasis pada kearifan lokal. Penelitian ini 

bertujuan (1) Untuk mengetahui kelayakan modul berbasis kearifan 

lokal pada materi gelombang bunyi dalam meningkatkan pemahaman 
konsep siswa (2) Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

dalam penerapan modul materi gelombang bunyi berbasis kearifan 

lokal. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas XI IPA SMA Katolik Sint Carolus pada materi Gelombang 
Bunyi. Penelitian ini menggunakan metode pengembangan (Research 

& Development Design). Tahapan penelitian penelitian ini yaitu (1) 

Penelitian dan Penggumpulan Data; (2) Perencanaan; (3) 
Pengembangan Draf Produk; (4) Uji Coba Lapangan Awal; (5) 

Merevisi Hasil Uji Coba (6) Uji Coba Lapangan. Instrumen yang 

dipergunakan adalah soal tes, lembar validasi dan angket respon 

peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

hasil belajar peserta didik setelah mengunakan modul pembelajaran 

berbasis kearifan local diperoleh nilai rerata posttest sebesar 85 pada 
kategori tinggi, dan penelitian ini juga menunjukan respon belajar 

peserta didik dengan presentase tiap aspek sebesar 70,41 %. 

 

Kata Kunci: Modul fisika; gelombang bunyi; kearifan lokal; alat 
musik tradisional; peningkatan hasil belajar. 

 
  ABSTRACT 
   

  Learning modules used today are more based on modern technological 

skills, so they begin to erode the existence of learning modules based 

on local wisdom. This study aims (1) to determine the feasibility of 
local wisdom-based modules on sound wave material in improving 

students' concept understanding (2) to determine the improvement of 

student learning outcomes in the application of local wisdom-based 
sound wave material modules. The population and samples in this 

study were students of class XI, IPA, Sint Carolus Catholic High 

School, on the subject of sound waves. This research uses the 

development method (research and development design). The research 
stages of this research are: (1) Research and Data Collection; (2) 

Planning; (3) Product Draft Development; (4) Initial Field Trial; (5) 

Revising Trial Results; and (6) Field Trial. The instruments used are 
test questions, validation sheets, and student response questionnaires. 

The data analysis technique used is quantitative descriptive analysis. 

The results of this study indicate that the learning outcomes of students 

after using the local wisdom-based learning module obtained an 
average posttest score of 85 in the high category, and this study also 

shows the learning response of students with a percentage of each 

aspect of 70.41%. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan utama dalam hidup manusia. Dengan pendidikan, 

manusia memiliki peradaban dalam hidupnya. Hal tersebut dibenarkan dalam Redja 
Mudyahardjo (1985) yang mengatakan bahwa dampak diperoleh secara langsung dengan cara 

mendorong terjadinya perubahan kualitas kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. 
Pendidikan juga merupakan langkah strategis bagi generasi muda berkualitas yang mampu 

menghadapi dan memecahkan masalah dalam kehidupan masyarakat yang beragam disetiap 
daerah (Bakhtiar, 2016). Sekolah menjadi sarana untuk dapat memperoleh pendidikan. 

Sebagaimana yang kita ketahui pendidikan di sekolah terdiri dari beberapa mata pelajaran yang 
mengikuti kurikulum yang berlaku. Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang ditempuh 

oleh peserta didik di sekolah (Makhmudah et al., 2019). Fisika sebagai bagian dari sains adalah 
ilmu pengetahuan alam yang menjelaskan fenomena teramati (observable) dengan didasarkan 

pada pengalaman manusia, pikiran rasional, dan eksperimen secara detai l (Makhmudah et al., 
2019). 

Setiap gejala atau proses alam yang dipelajari dan dianalisis melalui mata pelajaran Fisika, 
sehingga secara langsung menjadi tujuan pembelajaran fisika ialah mempelajari penerapanya 

dalam pembelajaran sesuai harapan. Hal tersebut menggambarkan bahwa fisika sangat dekat 
dengan kehidupan sehari-hari. Dalam mata pelajaran fisika, setiap fenomena yang terjadi 
merupakan peristiwa nyata yang ada di lingkungan sekitar (Jurfrida et al., 2021). Namun, 

realitasnya mata pelajaran fisika masih menjadi momok bagi peserta didik dalam belaajr, 
sehingga menyebabkan peserta didik tidak memahami manfaat mempelajari fisika secara baik. 

Tidak jarang, peserta didik menganggap fisika adalah mata pelajaran yang identik dengan 
perhitungan sehingga terkadang siswa mengikuti pelajaran fisika hanya sekedar kewajiban. 

Kebermaknaan dan kesinambungan pembelajaran fisika terdapat dalam materi pembelajaran 
yang akan bersentuhan langsung dengan aktivitas kehidupan sehari-hari di lingkungan. Menurut 

Zahra & Basri (2017) menyatakan bahwa proses belajar sesungguhnya bukanlah semata kegiatan 
menghafal. Faktanya pendidikan cenderung menggunakan sistem pembelajaran yang hanya 

mentransfer pengetahuan kepada peserta didik atau disebut sebagai dead knowledge, yaitu 

pengetahuan yang terlalu bersifat hafalan (textbookish), sehingga pengetahuan yang didapat dari 

pembelajaran tidak menyatu dengan budaya yang ada (Febriyanti & Irawan, 2017).  

Dalam dunia pendidikan, terdapat upaya pengembangan modul. Menurut Parmin & 
Peniati (2012), pengembangan modul merupakan seperangkat prosedur yang dilakukan secara 

berurutan untuk melaksanakan pengembangan sistem pembelajaran modul. Prosedur yang 
dipergunakan dalam mengembangan modul ialah mencari kesesuaian antara sasaran yang 

dituju, materi ajar yang dipergunakan harus sesuai dengan kriteria dalam pengembangan 
pembelajaran. Terdapat lima kriteria pengembangan modul, yaitu: pertama, membantu 
mahasiswa menyiapkan belajar mandiri, kedua, memiliki rencana kegiatan pembelajaran yang 

dapat direspon secara maksimal, ketiga, memuat isi pembelajaran yang lengkap dan mampu 
memberikan kesempatan belajar kepada mahasiswa, keempat, dapat memonitor kegiatan belajar 

mahasiswa, kelima, dapat memberikan saran dan petunjuk serta informasi untuk meningkatkan 
kemajuan belajar mahasiswa (Parmin & Peniati, 2012). Argumentasi tersebut menunjukan 

bahwa Pengembangan modul bertujuan untuk membawa kemajuan dalam ilmu pengetahuan 
dan kemudahan untuk memahami materi oleh peserta didik (Misbah et al.,2020) Pengembangan 

modul tentunya berbasis kenyataan sosial, teknologi, budaya dan sebagainya. Semuanya itu 
amat potensial dalam Ilmu pengetahuan. Dari sekian kenyataan itu, kebudayaan merupakan 

salah satu entitas yang dapat dikembangkan. Salah satunya ialah alat musik tradisional. Alat 
musik tradisional merupakan salah satu kearifan lokal yang dapat dipakai dalam dunia 

pendidikan terutama untuk pengembangan modul ajar.  
Berbicara tentang kearifan lokal akan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari yang dapat 

dikembangakan untuk dipelajari oleh peserta didik dalam dunia pendidikan.  Selain itu, kearifan 
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lokal yang ada dapat membawa pendidikan yang berkualitas. Hal itu sejalan dengan Ramdani 
(2018:2) yang menjelaskan bahwa sekolah sebagai tempat pendidikan sesungguhnya mampu 
untuk memanfaatkan sumber yang tersedia untuk media pembelajaran, mulai dari lingkungan 

sekolah sampai ke lingkungan masyarakat. Dari hal ini, kearifan lokal bisa dikaitkan dan 
dijadikan sumber pembelajaran di sekolah (Nugraha, 2022). Salah satu bentuk kearifan lokal itu 

ialah alat musik tradisional. Alat musik tradisional berupa Gong, Kentongan, Seruling Bambu, 
Sasando dan Gendang merupakan jenis alat musik tradisional. Alat musik tradisional ini 

memiliki hubungan dengan konsep fisika yaitu pada materi gelombang bunyi. Alat musik 
tradisional ini akan dikembangkan dalam bentuk modul ajar yang di dalamnya membahas 

secara komperhensif tentang Gong, Kentongan, Seruling Bambu, Sasando dan Gendang yang 
selanjutnya dihubungkan dengan konsep fisika pada materi gelombang bunyi.  

Pengembangan modul tersebut memiliki berbagai tujuan: pertama, untuk kemajuan ilmu 
Fisika. Tentunya, pengembangan itu akan menambah literatur dan referensi belajar siswa. 

Kedua, kemudahan dalam aktivitas belajar siswa dalam hal ini ialah untuk pemahaman konsep 
Gelombang Bunyi oleh peserta didik. Selanjutnya, pengembangan modul ilmu Fisika pada 

materi gelombang bunyi yang berbasis kearifan lokal akan dilakukan dan diimplementasikan 
dalam proses pembelajaran di SMAK Sint Carolus Penfui. Penerapan itu lebih khusus di kelas 

XI IPA, karena  materi Gelombang Bunyi terdapat di kelas XI IPA. Pengembangan modul 
berbasis kearifan lokal dilakukan untuk memudahkan siswa-siswi kelas XI IPA dalam 

memahami konsep pada materi gelombang bunyi. Pada kenyataannya, masih banyak siswa-
siswi yang belum memahami dengan baik materi gelombang bunyi. Oleh sebab itu, seorang 

pendidik harus kreatif. Salah satu bentuk kreativitas itu ialah mengembangkan modul berbasis 
kearifan lokal pada materi gelombang bunyi. Modul yang digunakan dalam pembelajaran ialah 

modul cetak. Modul cetak ini paling banyak digunakan dan cenderung bersifat informatif, 
bergambar sederhana dan berisikan soal-soal latihan saja (Sakiah & Effendi, 2021).  

 

METODE 
 

Subjek penelitian ini dilaksanakan di SMA Katolik Sint Carolus. Subjek uji coba produk 

adalah siswa SMA kelas XI IPA yang berjumlah 18 oang. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis 

data hasil penilaian kelayakan adalah dengan perhitungan rata-rata. Data-data yang 
terkumpul merupakan data  kuantitatif yang digunakan untuk menganalisis data hasil 

belajar peserta didik dengan instrumen tes menggunakan soal pilihan ganda dimana peneliti 

akan memberikan soal pretest dan posttes kepada peserta didik untuk melihat hasil belajar 

peserta didik menggunakan analisis N-Gain dan analisis respon peserta didik. 
a. Analisis Data Respon Peserta Didik 

Data respon peserta didik diperoleh dengan membagikan angket pada peserta didik yang 
telah mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan modul pengembangan yang 

memuat materi Gelomban Bunyi. Data yang diperoleh akan dianalisis sehingga 
diketahui bagaimana respon peserta didik terhadap modul tersebut. Data hasil angket 

yang diisi oleh peserta didik akan dianalisis sehingga didapatkan rata-rata respon peserta 
didik. Hasil rata-rata respon peserta didik tersebut akan disesuaikan dengan kategori 

penilaian respon skor 1 respon tidak setuju, skor 2 respon kurang setuju, skor 3 respon 
setuju, skor 4 respon sangat setuju. Data hasil tanggapan peserta didik melalui angket 

yang terkumpul dianalisis menggunakan rumus (Widoyoko, 2009): 

%100



alskormaksim

mskorperite
p  

Keterangan : 

p = nilai akhir 
b. Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik 
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100
idealjumlahskor

perolehskoryangdi
N  

Keterangan : 

N :  nilai 
c. Uji N-Gain 

Uji N-gain adalah sebuah uji yang bisa memberikan gambaran umum terhadap 
peningkatan skor hasil belajar antara sebelum dan sesudah diterapkan metode/media 

tersebut (Sujarweni, 2017). 

tskorpretesskorideal

tskorpretesstskorpostte
GainN




   

Kriteria yang digunakan dalam N-Gain penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1 Skor  N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

HASIL PENELITIAN  

Hasil data yang diperoleh dari uji coba yang dilakukan pada modul pembelajaran fisika 

berbasis kearifan lokal pada alat musik tradisional materi gelombang bunyi siswa SMA 

Katolik Sint Carolus kelas XI IPA dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Tabel 2 Data Statistik Deskriptif Hasil Belajar 

Aspek Pretest kategori posttest Kategori 

Jumlah Peserta Didik 18   18   

Mean 29,44 Rendah 85 Tinggi 

Median 25 Rendah 80 Tinggi 

Modus 20 Rendah 80 Tinggi 

Standar Deviasi 12,11 Rendah 7,07 Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 2 data statistik yang mendeskripsikan hasil belajar peserta didik 
diuraikan sebagai berikut: nilai rata-rata hasil belajar yang diperoleh dari nilai pretest ialah 

sebesar 29,44 dengan kategori rendah dan nilai rata – rata yang diperoleh dari nilai posttest ialah 
sebesar 85 dengan kategori tinggi. Nilai tengah hasil belajar dari nilai pretest ialah 25 dengan 

kategori rendah dan nilai tengah hasil belajar dari nilai posttest ialah 80 dengan kategori tinggi, 
Nilai modus hasil belajar dari nilai pretest ialah 20 dengan kategori rendah dan nilai modus hasil 

belajar dari nilai posttest ialah 80 dengan kategori tinggi. Untuk standar deviasi hasil belajar  dari 
nilai pretest ialah 12,11 dengan kategori rendah dan standar deviasi dari nilai posttest ialah 7,07 

dengan kategori rendah. Peneliti menggunakan kriteria ketuntasan peserta didik sesuai dengan 

kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditentukan sekolah yaitu sebesar 78. Jumlah 

peserta didik yang dilibatkan dalam pengambilan data ini adalah sebanyak 18 orang peserta 

didik.  
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Dimana data hasil belajar peserta didik rerata skor pretest, posttest dan N-Gain dapat 
dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 

 
Tabel 3 Data Hasil Belajar Peserta Didik 

Nilai Rerata Pretest Nilai Rerata Posttest N-Gain Kategori 

29,44 85 0,79 Tinggi 

Berdasarkan data N-Gain hasil belajar peserta didik pada Tabel 3 menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan 

modul fisika berbasis kearifan lokal pada alat musik tradisional. Terdapat bahwa nilai rerata 
postets 85 dengan kategori tinggi dari nilai rata-rata pretest 29,44. Hal ini menunjukan bahwa 

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik SMA melalui pembelajaran menggunakan modul 
pembelajaran berbasis kearifan lokal pada alat musik tradisional. Setelah peserta didik 

melakukan uji coba, peserta didik mengisi angket respon terhadap modul yang telah digunakan 
dalam pembelajaran. Hasil penilaian respon peserta didik dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

 
Tabel 4 Data Hasil Penilaian Respon Peserta Didik 

No Aspek Penilaian 
Rata-rata 

Tiap Aspek 

Persentase Tiap 

Aspek (%) 
Kategori 

1 Kegiatan Pembelajaran 

menggunakan modul 

3,11 77,77 Sangat 

Praktis 

2 Ketertarikan 2,52 63,05 Praktis 

Rata-rata Keseluruhan 5,63 70,41 Praktis 

 

Hasil penilaian respon peserta didik terhadap modul pada angket yang sudah diisi 

diperoleh rata-rata persentase sebesar 70,41% dengan kategori produk praktis. Berdasarkan 

hasil penilaian tersebut, maka modul Gelombang Bunyi Berbasis Kearifan Lokal Pada Alat 

Musik Tradisional kelas XI IPA termasuk kategori praktis sehingga dapat digunakan sebagai 

salah satu bahan ajar pembelajaran. Selain itu, peneliti juga menguji N-Gain terhadap hasil 

belajar peserta didik untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang 

dipelajari dalam modul yang diuji cobakan kepada 18 peserta didik kelas XI IPA SMA Katolik 
Sint Carolus. Setelah peserta didik melakukan test berupa Pretest dan Posttest, peneliti 

menganalisis hasil test yaitu Pretest sebesar 29,44%, Posttest sebesar 85%. Rata-rata keseluruhan 
dari hasil Pretest dan Posttest dengan skor rata-rata N-gain sebesar 0,79 dengan kategori tinggi. 
Hal ini menunjukan bahwa adanya peningkatan pemahaman konsep fisika pada peserta didik 

SMA melalui pembelajaran menggunakan modul fisika berbasis kearifan lokal pada alat musik 
tradisional. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Makhmudah et al., 2019) , 

yang menunjukan bahwa modul fisika berbasis kearifan lokal yang dikembangan dapat 
meningkatkan penguasaan konsep fisika peserta didik. Pengunaan modul pembelajaran yang 

berdasarkan kearifan lokal mampu meningkatkan hasil belajar dan respon peserta didik 
dikarenakan pengunaan modul ini sesuai dengan karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dikemukan oleh Hidayanto (2016) dikatakan bahwa modul pembelajaran yang 
berbasis kearifan dapat mengoptimalkan karakteristik peserta didik dan juga menjadikan 

pembelajaran sains lebih bervariasi dan menarik. 
Selanjutnya, peserta didik berkesempatan menilai modul menggunakan angket respon 

terhadap modul. Setelah peserta didik memberikan penilaian, peneliti menganalisis hasil respon 
peserta didik terhadap modul pada aspek kegiatan pembelajaran menggunakan modul diperoleh 

persentase 77,77% dan aspek ketertarikan diperoleh persentase 63,05% sehingga diperoleh rata-
rata persentase dari dua aspek penilaian sebesar 70,41% dengan kategori praktis. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran dengan 
kategori praktis. Penelitian yang sama juga dilakukan oleh (Sae dkk, 2021) hasil uji coba yang 

diperoleh nilai 74,86% dengan kategori baik, dan dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis 
kearifan lokal dapat digunakan dalam pembelajaran. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa hasil belajar peserta didik setelah 

mengunakan modul pembelajaran berbasis kearifan local diperoleh nilai rerata posttest sebesar 85 
pada kategori tinggi dan penelitian ini juga menunjukan respon belajar peserta didik dengan 

presentase tiap aspek sebesar 70,41 %, maka dapat simpulkan bahwa  modul pembelajaran yang 
berbasis kearifan lokal dapat meningkatkan hasil belajar dan respon peserta didik terhadap 

pembelajarana pada materi gelombang bunyi siswa kelas XI IPA di SMA Katolik Sint Carolus.  
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